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ANALISA LAJU EROSI DAS AMPRONG - MALANG 
AKIBAT PERUBAHAN TATA GUNA LAHAN 
  
 






Banjir hampir setiap tahun terjadi di kota Malang yang terparah terjadi pada 
Desember 2007 lalu, salah satunya di sekitar daerah aliran sungai Amprong yang 
mengakibatkan kerugian harta dan jiwa yang sangat besar. Kejadian bencana ini sangat 
terkait dengan curah hujan, tanaman, dan juga tanah. Selain itu juga diakibatkan oleh 
luapan sungai Amprong itu sendiri.  
Diperlukan suatu pendekatan analisa untuk menjelaskan kejadian tersebut, karena 
banjir dengan erosi adalah sesuatu yang saling terkait. Erosi merupakan suatu proses 
terkelupasnya atau lepasnya partikel tanah dan bergerak atau berpindah dari lokasi 
awalnya, disebabkan oleh adanya gaya yang bekerja padanya, dapat berasal dari percikan 
air hujan ataupun dari aliran air. Analisa yang digunakan untuk memprediksi laju erosi 
yang terjadi di DAS Amprong dipergunakan metode USLE. 
Setelah dilakukan perhitungan menggunakan analisa USLE diperoleh nilai erosi 
pada DAS Amprong sebesar 378.507,4374 ton/ha/tahun dan besarnya nilai erosi pada 
DAS Amprong tersebut termasuk dalam kelas V tingkat bahaya erosi. Besarnya tingkat 
erosi yang terjadi pada DAS Amprong disebabkan karena terdapat banyaknya lereng 
yang curam di sekitar DAS Amprong tersebut. Perlu dilakukan penanaman menurut garis 
kontur untuk mengurangi tingkat erosi yang terjadi pada DAS Amprong tersebut 
 










1.1       Latar Belakang  
 
Air dan tanah merupakan sumber daya yang paling fundamental yang dimiliki 
oleh manusia. Tanah merupakan media utama dimana manusia bisa mendapatkan bahan 
pangan, sandang, papan dan tempat dilaksanakannya berbagai aktifitas. Tanah juga 
berfungsi sebagai tempat tumbuhnya tanaman. Air merupakan zat kehidupan, dimana 
tidak satupun makhluk hidup di planet bumi ini yang tidak membutuhkan air. Air tidak 
hanya digunakan untuk kehidupan metabolisme tubuh manusia saja tetapi juga 
digunakan untuk aktifitas sehari-hari seperti untuk irigasi pertanian, perikanan, 
pembangkit tenaga listrik, serta penyediaan air bersih yang biasa digunakan untuk 
minum maupun mandi. Oleh karena itu dibutuhkan pemanfaatan, pengolahan, dan 
pengendalian yang tepat agar dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan.  
Sungai adalah salah satu sumber air yang digunakan oleh kebanyakan orang 
salah satunya adalah sungai Amprong yang terletak di Kecamatan Kedungkandang 
Kabupaten Malang, DAS Amprong memiliki luas sebesar 57810.58 ha. Masalah yang 
sering terjadi pada DAS Amprong adalah terjadinya banjir tiap tahunnya diakibatkan 
karena curah hujan yang tinggi dan juga akibat dari luapan DAS Amprong itu sendiri, 
yang terparah terjadi pada Desember 2007 yang mengakibatkan kerugian harta dan jiwa 
yang sangat besar (banyaknya rumah penduduk di kota Malang yang terendam air). 
Kejadian bencana ini terkait dengan fenomena siklus hidrologi, dimana unsur utamanya 
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adalah curah hujan, tanaman sebagai penahan laju air hujan masuk langsung ke 
permukaan tanah dan tanah itu sendiri.  
Dampak dari aliran air hujan dapat merusak tata guna lahan yang dikerjakan oleh 
penduduk. Sejalan dengan perubahan waktu dan bertambahnya aktivitas penduduk 
didaerah aliran sungai, akan dilakukan usaha-usaha yang bertujuan untuk mencegah, 
memelihara dan menjaga tata guna lahan dari erosi yang ada didaerah aliran sungai.  
 
1.2 Perumusan Masalah  
a. Berapa besar tingkat erosi yang terjadi di DAS Amprong ? 
b. Dampak apa yang ditimbulkan terhadap lingkungan sekitar dan alternatif 
penanganan apa yang harus dilakukan untuk mengatasi erosi yang terjadi di 
DAS Amprong tersebut? 
 
1.3 Maksud dan Tujuan  
 Maksud dan Tujuan tugas akhir ini adalah  
a  Untuk mengetahui besarnya tingkat erosi yang terjadi di DAS Amprong. 
b. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan sekitar 
dan juga untuk mengetahui beberapa alternatif yang digunakan untuk 
mengatasi erosi di DAS Amprong tersebut. 






1.4 Batasan Masalah  
 
Batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah : 
a. Hanya membahas besarnya erosi yang terjadi di DAS Amprong. 
b. Tidak membahas dari segi ekonomi. 
c. Data jenis yang digunakan merupakan data sekunder yang berasal dari Balai 
Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Bango Gedangan Malang 
tanpa melakukan penelitian. 
d. Data curah hujan menggunakan data curah hujan 10 tahun ( 1998 – 2007 ) 
yang diperoleh dari 8 stasiun hujan yaitu : 
 Stasiun hujan Jabung 
 Stasiun hujan Kedungkandang 
 Stasiun hujan Poncokusumo  
 Stasiun hujan Tumpang 
 Stasiun hujan Pendem 
 Stasiun hujan Karangploso 
 Stasiun hujan Singosari  
 Stasiun hujan Lowokwaru 
 
 
 
 
 
